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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh atau tidak metode 

pembelajaran discovery terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah siswa pada matapelajaran IPA 
materi sifat-sifat cahaya kelas V dan untuk mengetahui respon siswa terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran discovery. Penelitian ini dilakukan 
di MI Tarbiyatul Ulum. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 
design nonequivalent control group design dan pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas VA sebagai kelas eksperimen 
dan 30 siswa kelas VB sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
instrumen hasil belajar dan sikap ilmiah dan hasilnya diuji dengan menggunakan uji-t. Dari 
hasil perhitungan uji t hasil belajar diperoleh nilai thitung sebesar 3.95 sedangkan nilai ttabel  

sebesar 2 begitu juga perhitungan uji t sikap ilmiah diperoleh nilai thitung sebesar 7.05 
sedangkan nilai ttabel  sebesar 2 taraf signifikansi α 0.05 dengan penentuan –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel. 
Maka Ha diterima. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh metode pembelajaran discovery 
terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah pada matapelajaran IPA kelas V. 
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PENDAHULUAN
 

Salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dengan pendidikan yang baik kita akan mudah mengikuti perkembangan 

zaman di masa yang akan datang .Sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi 

kehidupan, akan membawa sikap mental tingkah laku anak didik. Hal ini merupakan 

proses yang secara alami munculnya suatu permasalahan yang baru dalam dunia 

pendidikan. Sehingga dalam penyampaian materi pelajaran dituntut untuk selalu 

menyesuaikan dengan kondisi anak sekarang. Perlu diketahui bahwa pendidikan 

kemarin, sekarang dan yang akan datang banyak perubahan. Guru yang selalu 

menggunakan metode monoton, artinya dari tahun ke tahun tidak pernah mengalami 

perubahan karena adanya perubahan kondisi, mereka akan mengalami permasalahan 

yang yang tidak mereka sadari. Oleh karena itu sebagai seorang pendidik harus mau 

tahu akan kebutuhan anak didik, terutama dalam pelayanandan penyampaian materi 

pelajaran. Sehingga sangat perlulah sebagai pendidik mengadakan variasi metode 

pengajarannya. Manakah yang lebih tepat untuk menyampaikan materi supaya hasil 

proses belajar mengajar berhasil maksimal.Perubahan pengajaran tidak harus disertai 

dengan pemakaian perlengkapan uang serba hebat, tetapi lebih menekankan pada 

pengembangan cara-cara baru belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Pembelajaran akan efektif bila guru dapat mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi di kelasnya, kemudian menganalisa dan menentukan factor-

faktor yang diduga menjadi penyebab utama, yang selanjutnya menentukan tindakan 

pemecahannya. 

Permasalahan di atas disebabkan oleh dominasi guru masih tinggi, peran guru 

dalam proses belajar mengajar sebagai penyebar ilmu krang berperan sebagai 

fasilitator,guru masih banyak bergantung pada buku, guru masih dominan 

menggunakan ceramah dan mencatat, guru kurang mengoptimalkan bekerja 

bersaman-sama dan siswa dianggap lulus tes atau dapat mengerjakan tes tanpa 

memperhatikan aspek lain seperti kejujuran,pengendalian diri, penghargaan kepada 

orang lain, dan kemampuan bekerja sama.Demikian gambaran situasi pembelajaran 

saat ini yang terjadi di lapangan khususnya pembelajaran di Sekolah Dasar.Kualitas 

pembelajaran dapat dilihat dari segi proses pembelajaran dari segi hasil. 
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Dari segi peoses pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau setidak-

tidaknya sebagaian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental 

maupun social dalam proses pembelajaran di samping menunjukkan kegairahan 

belajar tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya diri yang tinggi. 

Sedangkan dari segi hasil proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 

perubahan-perubahan perilaku yang positif dari peserta didik seluruhnya atau 

setidak-tidaknya sebagian besar Metode mengajar banyak sekali jenisnya, disebabkan 

oleh karena metode ini dipengaruhi oleh beberapa factor misalnya : tujuan yang 

berbagai jenis dan fungsinya,tingkat kematangan siswa yang berbeda, situasi yang 

berbagai keadaan, pribadi guru dan kemampuan professional yang berbeda-beda. 

Karena itu sulit untuk memberikan satu klasifikasi yang jelas mengenai metode yang 

pernah dikenal di dalam pengajaran.Namun demikian ada sifat umum yang menjadi 

mungkin untuk mengadakan klasifikasi yang jelas tetapi fleksibel. Dari hasil diskusi 

tersebut, maka terungkap masalah yang terjadi dalam pembelajaran, yaitu “Rendahnya 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi”. Setelah penulis menganalisa dengan 

melakukan diskusi dan tukar pendapat dengan teman sejawat selaku pengamat, maka 

diketahui bahwa faktor penyebab siswa kurang menguasai materi yang diajarkan 

adalah: 

1. Kurangnya perhatian siswa terhadap materi 

2. Guru dalam menjelaskan materi terlalu cepat. 

Mengingat permasalahan tersebut adalah masalah yang oleh guru kelas, maka 

peneliti berupaya mencoba cara yang paling efektif dalam memperkenalkan konsep 

kepada anak didik mencari yang paling mudah, dekat dengan diri siswa sehingga 

pelajaran Matematika menjadi menyenangkan, maka dari itu penulis mengajukan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan pemahaman siswa tentang penjumlahan dan 

pengurangan bilangan sampai 500 “ melalui metode demonstrasi pada siswa kelas II 

MI Tarbiyatul Ulum Kecamatan Menganti Gresik”. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

   Lokasi Penelitian yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah MI 

Tarbiyatul Ulum Kecamatan Menganti Gresik. Waktu yang digunakan peneliti dalam 

melakasanakan penelitian tindakan kelas ini selama 2 siklus, yaitu pada tanggal 13 Oktober 
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2021 (Siklus 1) dan 20 Oktober 2021 Mata pelajaran yang diteliti adalah Matematika 

dengan materi pembelajaran Penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500, Kelas II 

Semester I MI Tarbiyatul Ulum Tahun Pelajaran 2021/2022. Jumlah siswa MI Tarbiyatul 

Ulumkelas II  berjumlah 20 siswa, terdiri dari 10 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

Karakteristik siswa adalagh meliputi latar belakang ekonomi yang  sebagian besar siswa 

berasal dari keluarga kurang mampu, pendidikan orang tua pada umumnya hanya sebatas 

lulus Sekolah Dasar (SD). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil uji hipotesis pretest hasil belajar (Tabel 4.19). 

Tabel 4.19 
Hasil Uji Hipotesis Pretest Hasil Belajar 

 
 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari tebel 4.19 jika Sig (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima, begitu juga 
sebaliknya jika Sig (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak. Data yang diperoleh pada uji 
hipotesis pretest hasil belajar yaitu Sig (2-tailed) = 0.791 > 0.05 maka H0 diterima. 
Perhitungan selengapnya terdapat pada lampiran. Berikut ini hasil uji hipotesis 
posttest hasil belajar (Tabel 4.20). 

 

Group Statistics 

 Kelompok 
N Mean 

Std. 
Deviation Std. Error Mean 

Nilai Kelas 
Eksperimen 

30 55,6667 16,17434 2,95302 

Kelas Kontrol 30 54,5000 17,77978 3,24613 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

nilai Equal 
variances 
assumed 

,152 ,698 ,26
6 

58 ,791 1,166
67 

4,388
36 

-
7,6175

8 

9,950
91 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

,26
6 

57,
488 

,791 1,166
67 

4,388
36 

-
7,6192

5 

9,952
58 
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Tabel 4.20 
Hasil Uji Hipotesis Postest Hasil Belajar 

Group Statistics 

 Kelompok 
N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nilai Kelompok 
eksperimen 

30 73,6667 12,86088 2,34807 

Kelompok control 30 60,1667 13,42176 2,45047 

 

   

Dilihat dari tebel 4.20 jika Sig (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima, begitu juga 
sebaliknya jika Sig (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak. Data yang diperoleh pada uji 
hipotesis pretest hasil belajar yaitu Sig (2-tailed) = 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak. 
Perhitungan selengapnya terdapat pada lampiran. 

1. Uji Hipotesis Pretest dan Posttest Sikap Ilmiah 
 Berikut ini hasil uji hipotesis pretest sikap ilmiah (Tabel 4.21). 

Tabel 4.21 
Hasil Uji Hipotesis Pretest Sikap Ilmiah 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

,079 ,779 3,9
78 

58 ,000 13,50
000 

3,393
85 

6,7064
8 

20,29352 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

3,9
78 

57,
895 

,000 13,50
000 

3,393
85 

6,7062
1 

20,29379 

 Kelompok 
N Mean Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nilai Kelas Eksperimen 30 50,3000 15,04510 2,74685 

Kelas Kontrol 30 49,9333 15,32394 2,79775 
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Dilihat dari tebel 4.21 jika Sig (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima, begitu juga 
sebaliknya jika Sig (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak. Data yang diperoleh pada uji 
hipotesis pretest sikap ilmiah yaitu Sig (2-tailed) = 0.926 > 0.05 maka H0 diterima. 
Perhitungan selengapnya terdapat pada lampiran. Berikut ini hasil uji hipotesis 
posttest sikap ilmiah (Tabel 4.22). 

Tabel 4.22 
Hasil Uji Hipotesis Posttest Sikap Ilmiah 

Group Statistics 

 Kelompok 
N Mean Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nilai Kelas Eksperimen 30 75,2000 11,36055 2,07414 

Kelas Kontrol 30 53,7000 12,11198 2,21133 

Group Statistics 

 Kelompok 
N Mean Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nilai Kelas Eksperimen 30 50,3000 15,04510 2,74685 

Kelas Kontrol 30 49,9333 15,32394 2,79775 

 
 
 
 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

,10
9 

,742 ,
0
9
4 

58 ,926 ,3666
7 

3,920
79 

-
7,4816

5 

8,214
98 

Equal 
variances not 
assumed 

  

,
0
9
4 

57,
980 

,926 ,3666
7 

3,920
79 

-
7,4817

1 

8,215
04 
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Dilihat dari tebel 4.22 jika Sig (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima, begitu juga 
sebaliknya jika Sig (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak. Data yang diperoleh pada uji 
hipotesis pretest hasil belajar yaitu Sig (2-tailed) = 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak.  

Berikut ini hasil uji gain ternormalisasi hasil belajar (Tabel 4.23). 

Tabel 4.23 

Uji Gain Ternormalisasi Hasil Belajar 

Nilai 

Kelas Eksperimen 0.41 

Kelas Kontrol  0.13 

 

 Data yang diperoleh dari uji gain ternormalisasi pada kelas eksperimen yaitu 0.41 

dan pada kelas kontrol yaitu 0.13, perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran. 

Kriteria tingkat pencapaian N-gain dapat dikategorikan -1.00 ≤ g < 0.00 terjadi penurunan, g 

= 0.00 tidak terjadi penurunan, 0.00 < g < 0.30 rendah, 0.30 ≤ g < 0.70 sedang, dan 0.70 ≤ g 

≤ 1.00 tinggi (Sundayana, 2014: 151). 

Berikut ini hasil uji gain ternormalisasi hasil belajar (Tabel 4.24). 

 

 

 
 
 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

,172 ,680 7,0
91 

58 ,000 21,50
000 

3,031
84 

15,431
11 

27,56
889 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

7,0
91 

57,
764 

,000 21,50
000 

3,031
84 

15,430
58 

27,56
942 
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Tabel 4.24 

Uji Gain Ternormalisasi Sikap Ilmiah 

Nilai 

Kelas Eksperimen 0.41 

Kelas Kontrol  0.08 

 

 Data yang diperoleh dari uji gain ternormalisasi pada kelas eksperimen yaitu 0.41 

dan pada kelas kontrol yaitu 0.08, perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran. 

Kriteria tingkat pencapaian N-gain dapat dikategorikan -1.00 ≤ g < 0.00 terjadi penurunan, g 

= 0.00 tidak terjadi penurunan, 0.00 < g < 0.30 rendah, 0.30 ≤ g < 0.70 sedang, dan 0.70 ≤ g 

≤ 1.00 tinggi (Sundayana, 2014: 151). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Menganti, diperoleh 
perhitungan rata-rata hasil belajar kelas VA (kelas eksperimen) dengan penerapan 
metode discovery sebesar 73.7 dan rata-rata hasil belajar kelas VB (kelas kontrol) 
dengan penerapan metode ceramah sebesar 60.2 (Gambar 4.1). Setelah dilakukan 
pengolahan data secara statistik yaitu dengan menggunakan uji prasyarat yang terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas. 

 
Gambar 4.1 

Nilai Rata-Rata Postest Hasil Belajar 
Perhitungan uji hipotesis pretest dengan menggunakan SPSS 18 ditemukan Sig 

(2-tailed) = 0.791 sedangkan kriteria pengujian Jika Sig (2-tailed) > 0.05 maka H0 

diterima, itu artinya H0 diterima yang menunjukkan tidak ada perbedaan metode 
discovery terhadap hasil belajar pada matapelajaran IPA (materi sifat-sifat cahaya kelas 
V). kemudian dilakukan uji hipotesis posttest dengan menggunakan SPSS 18 ditemukan 
Sig (2-tailed) = 0.000 sedangkan kriteria pengujian Jika Sig (2-tailed) < 0.05 maka H0 

ditolak, itu artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan ada perbedaan 
metode discovery terhadap hasil belajar pada matapelajaran IPA (materi sifat-sifat 
cahaya kelas V). Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan metode discovery terhadap hasil belajar pada 
matapelajaran IPA. 
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